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Abstract
The purpose of this study is to analyze the Economic Potential and Regional Economic Planning in Naga Juang District, Mandailing Natal Regency.

(Based on research, it is known that the Analysis of Economic Potential and Regional Economic Planning in Naga Juang District in Mandailing Natal Regency experienced a very significant increase from each sector and the lowest was from the Services sector (7.67%) and the highest was in the Agriculture sector (4.00%) but the deviation was 49% Mandailing Natal Regency is still faster than the GRDP growth of Naga Juang Subdistrict. Evidence of this positive deviation. It can be seen that the percentage of GRDP growth in Naga Juang Subdistrict is always above the average of the growth percentage of Mandailing Natal Regency is increasing. This means that the level of Economic Potential and Regional Economic Planning in Naga Juang District is experiencing an increase.

Keywords: Economic Potential and Regional Economic Planning in Naga juang District, Mandailing Natal Regency. 
BAB I PENDAHULUAN

Potensi adalah kekuatan, kemampuan dan kesanggupan yang dimiliki desa untuk dijadikan modal dasar dalam melakukan pembangunan desa. Potensi desa adalah segala sesuatu yang dimiliki desa meliputi kemampuan, kemauan, kesanggupan yang dapat dijadikan modal dasar melakukan pembangunan desa dalam rangka meningkatkan kualitas masyarakat dan kesejahteraan masyarakat desa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016. 

Darmawan (2004:29) menytakan pengelolaan potensi desa merupakan salah satu ciri pemberdayaan ( empowering ), di antaranya: (1) prakarsa desa, (2) pemecahan masalah, (3) proses desain program dan teknologi bersifat asli/alamiah, (4) sumber utama adalah rakyat dan sumber daya lokal, (5) organisasi pendukung dibina dari bawah, (6) pembinaan personil berkesinambungan, berdasarkan pengalaman lapangan belajar dari kegiatan lapangan dan, (7) fokus manajamen adalah kelangsungan dan berfungsinya sisitem kelembagaan.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Potensi Ekonomi Wilayah Di Kecamatan Naga Juang?
2. Bagaimana Perencanaan Ekonomi Wilayah di Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Potensi Ekonomi

Dari segi peristilahan, kata potensi berasal dari bahasa Inggris to patent yang berarti keras, kuat. Dalam pemahaman lain, kata potensi mengandung arti kekuatan, kemampuan, daya, baik yang belum maupun yang sudah terwujud, tetapi belum optimal. Sementara dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud potensi adalah kemampuan dan kualitas yang dimiliki oleh seseorang, namun belum dipergunakan secara maksimal 
Pengertian Perencanaan Wilayah
Perencanaan Wilayah adalah mengetahui dan menganalisis kondisi saat ini, dan meramalkan sesuatu perkembangan berbagai faktor-faktor noncontrollable yang relavan, memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat dicapai, menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut, serta menetapakan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan. Tarigan (2003:3).Perencanaan suatu wilayah adalah suatu proses perencanaanpembangunan yangdimaksudkan untuk melakukan perubahan menuju arah perkembangan yang lebih baik bagi suatu komunitas masyarakat, pemerintah, dan lingkungannya dalam wilayah tertentu, dengan memanfaatkan dan mendayagunakan berbagai sumber daya ada, dan harus memiliki orientasi yang bersifat secara menyeluruh, lengkap, dan tetap berpegangan pada azas prioritas (Riyadi dan Bratakusumah, 2003:1).
Kerangka Berpikir.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menurut Sugiyono ( 2015:38 ) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data.
a.  Potensi ekonomi daerah adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan berkesinambungan.
pembatas, menetapkan tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat dicapai, menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut, serta menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Pembangunan daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik aspek pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap pengambilan kebijakan berdaya saing maupun peningkatan indeks manusia. 
b. Kecamatan Naga Juang terdiri dari 7 desa yaitu Desa Banua Rakyat, Humbang Sayurmatua, Tarutung Panjang, Tambiski, Banua Simanosor, Tambiski Nauli. Luas wilayah Kecamatan Naga Juang adalah 5738, 97 Ha yang mencakup 0,86 persen dari wilayah Kabupaten Mandailing Natal. Secara geografis, seluruhwilayah Kecamatan Naga Juang adalah dataran. Jarak antara ibukota Kecamatan (Simanosor) dengan ibukota Kabupaten (Panyabungan) sejauh 15 km.
BAB III METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Pabundu (2005:4) penelitian deskriptif lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun terkadang diberikan interpretasi atau analisis, sedangkan penelitian kuantitif merupakan penelitian yang informasinya atau data-datanya dikelola dengan tabel statistik. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan mengungkapkan fakta yang ada dilapangan yang berhubungan dengan kondisi sosial potensi ekonomi dan perencanaan ekonomi wilayah di Kecamatan Naga Juang. 
Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan penulis dalam peneliti ini adalah sebagai berikut :

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Buku, BPS , Jurnal, dan lain-lain. 
Populasi dan Sampel
Populasi 

Menurut Sugiyono (2005:55) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah data Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono (2005:56). Dalam menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, penulis menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik penentuan sampel ini digunakan bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative lebih kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, Sugiyono (2005:85). Jadi berdasarkan pendapat diatas maka sampel penelitian ini adalah data 
Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Rumus Skor Standart. Dalam penelitian ini, akan mencari persentase tingkat Potensi Ekonomi Dan Perencanaan Ekonomi Wilayah Di Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal. Hasil persentase tersebut akan didiskripsikan dalam bentuk persentase hasil analisis. Peneliti tidak akan melakukan intervensi atau perlakuan terhadap variabel tetapi sekedar mengamati terhadap fenomena sosial yang terjadi. Adapun rumus dari shift share Esteban Marquillas dapat secara rinci  untuk mencari sebagai berikut
Dij = Eijrn + Eij ( rin – rn ) + E’ij ( rij – rin ) + ( Eij – E’ij) ( rij –rin )

Keterangan :

Dij  : Perubahan variabel penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada jangka waktu tertentu.
Nij 
: 
Komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j.

Mij 
: 
Industri sektor i di wilayah j.
C’ij 
: 
Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j.
Aij 
: 
Efek alokasi sektor i di wilayah j
E’ij 
: 
Homothetic employment di sektor i di wilayah j.

rij 
: 
Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j.

rin 
: 
Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j.

rn 
: 
Laju pertumbuhan tingkat nasional.
Waktu Dan Tempat
Waktu dan tempat penelitian merupakan hal dijadikansebagai sumber bahan dasar yang jelas sesuai dengan keadaan wilayah tersebut. dilaksanakannyapenelitian inidimulai pada bulan FebruarisampaibulanJuli 2020 yang berlokasi/tempat di Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kecamatan Naga Juang

Kecamatan Naga Juang merupakan Kecamatan terbaru di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara pada tahun 2008. Letak astronimisnya antara 0,9 Lintang Utara (LU) dan 99 Bujur Barat (BB). Hal ini ditetapkan oleh pemerintah daerah pada perda Kabupaten Mandailing Natal No. 45 Tahun 2007 tentang pemecahan di desa Kabupaten Mandailing Natal. Batas administrasi Kecamatan Naga Juang berbatas dengan sebelah Utara Kecamatan Siabu, Sebelah Selatan Kecamatan Hutabargot dan Panyabungan Utara, Sebelah Barat Kecamatan Muara Batang Gadis, Sebelah Timur Kecamatan Bukit Malintang dan Panyabungan Utara. 

Wilayah administrasi Kecamatan Naga Juang terdiri dari 7 desa yaitu Desa Banua Rakyat, Humbang I, Sayurmatua, Tarutung Panjang, Tambiski, Banua Simanosor, Tambiski Nauli. Luas wilayah Kecamatan Naga Juang adalah 5738, 97 Ha yang mencakup 0,86 persen dari wilayah Kabupaten Mandailing Natal. Secara geografis, seluruh wilayah Kecamatan Naga Juang adalah dataran. Jarak antara ibukota Kecamatan (Simanosor) dengan ibukota Kabupaten (Panyabungan) sejauh 15 km.  

Penduduk Kecamatan Naga Juang 


Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Naga Juang pada tahun 2019 meningkat dari tahun 2017, 3.792 jiwa menjadi 3.844 jiwa, pertumbuhan penduduk tidak merata di setiap desanya. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Desa Humbang I yaitu sebanyak 814 jiwa dengan kepadatan penduduk 58 jiwa per km2, Desa Sayurmatua sebanyak 662 jiwa dengan kepadatan penduduk 125 jiwa per km2 dan Desa Tarutung Panjang sebanyak 626 jiwa dengan kepadatan penduduk 108 jiwa per km2. Sedangkan, penduduk paling sedikit berada di Desa Banua Rakyat sebanyak 336 jiwa, Dengan kepadatan penduduk 86 jiwa per km2. 
Tabel 4.3
Laju Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Naga Juang Tahun 2019
	No.
	Desa
	2018
	2019
	LPP

	1.
	Banua Rakyat
	336
	340
	1,10

	2.
	Humbang I
	814
	821
	0,79

	3.
	Sayurmatua 
	662
	669
	0,98

	4.
	Tarutung 
	626
	632
	0,88

	5.
	Tambiski 
	384
	388
	0,96

	6.
	Simanosor 
	526
	532
	1,05

	7.
	Tambiski Nauli
	496
	502
	1,12


Sumber : Kantor Kecamatan Naga Juang Tahun 2020

Jumlah penduduk Kecamatan Naga Juang mencapai 3884 jiwa tahun 2018. Dengan kepadatan penduduk sebanyak 67 orang tiap km2 tahun 2019. Sedangkan, jumlah rumah tangga di Kecamatan Naga Juang berjumlah 899 rumah tangga dengan rata-rata anggota rumah tangga 4 jiwa per rumah tangga. Secara umum jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Hal dapat telihat dari sex ratio yang nilainya sebesar 98,7 %.
Tabel 4.4
Sex Ratio per Desa di Kecamatan Naga Juang Tahun 2020
	No.
	Desa/Kelurahan
	Seks Rasio
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	Banua Rakyat
	102,4
	172
	168
	340

	2.
	Humbang I
	98,8
	408
	413
	821

	3.
	Sayurmatua
	95,6
	327
	342
	669

	4.
	Tarutung Panjang
	102,6
	320
	312
	632

	5.
	Tambiski
	90,2
	184
	204
	388

	6.
	Simanosor
	94,8
	259
	273
	532

	7.
	Tambiski Nauli
	107,4
	260
	242
	502


Sumber : Kantor Kecamatan Naga Juang Tahun 2020

Sektor Pertanian

Sejak berdiri Kecamatan Naga Juang sampai sekarang masih bergantung pada sektor pertaniannya yaitu pada padi sawah yang merupakan produktivitas tanaman pangan yang paling besar, mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 2099 ton dengan luas panen 407 Ha. Produksi jagung menurun dari tahun 2018 sampai 2019. Pada tahun 2018 produksi jagung dengan sebanyak 49 ton dan pada tahun 2019 sebanyak 42 ton.

Analisis Data
Untuk menentukan potensi ekonomi di Kecamatan Naga Juang dilakukan analisis terhadap 9 sektor di Kecamatan Naga Juang sebagai daerah penelitian dibandingkan dengan Kabupaten Mandailing Natal dengan hanya membandingkan PDRB  Tahun 2019 dengan PDRB Tahun 2018 dengan menggunakan alat analisis. Analisis Jarak dan Kesempatan, Analisis Skalogram,  Analisis  Shift Share,

Analisis Jarak dan Kesempatan
Analisis Aksesibilitas
Data   tabel   tersebut   juga   memperlihatkan   bahwa   Kecamatan  Naga Juang berdasarkan   aksesibilitasnya   mempunyai  potensi   yang  sangat   besar  untuk dapat menjadi pusat pelayanan di Kecamatan karena kedekatannya dengan , banua rakyat, Humbang I,  serta letaknya di perempatan jalan utama Sayur Matua, Tarutung Panjang, Tambiski, Simanosor, dan Tambiski Nauli.
Tabel : 4.13

JARAK ANTAR WILAYAH IBU KOTA KECAMATAN DAN DAERAH TELITIAN
Kecamatan Naga Juang
Banua Rakyat
Banua Simanosor
Sayurmatua
Tambiski
Tambiski Nauli
Humbang I
Tarutung Panjang
Sumber data : Kecamatan Naga Juang
Analisis Shift Share

Analisis Shift Share merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan struktur ekonomi kecamatan dibandingkan dengan perekonomian kabupaten. Analisis ini bertujuan untuk menentukan  kinerja atau  produktivitas  kerja  perekonomian daerah dengan membandingkannya dengan daerah yang lebih besar. Untuk mengetahui proses pertumbuhan ekonomi suatu daerah dengan menggunakan analisis Shift Share digunakan variabel penting seperti tenaga kerja, penduduk dan pendapatan. Dalam penelitian ini digunakan variabel pendapatan yaitu PDRB tahun 2006 sampai dengan  2009 untuk menguraikan pertumbuhan ekonomi Kecamatan Pembahasan
Tingkat potensi ekonomi pada tahun 2019, jenis tanaman padi sawah luas panen 702 (Ha) dengan rata-rata produksi 52,30 (Kw/Ha) dan jumlah Produksi 3670 (Ton), jenis tanaman padi ladang luas panen 1504 (Ha) dengan rata-rata produksi 33,10 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 4978 (Ton), jenis tanaman jagung luas panen 886 (Ha) dengan rata-rata produksi 48,20 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 4271 (Ton), jenis tanaman ubi kayu luas panen 3 (Ha) dengan rata-rata produksi 265,00 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 80 (Ton), jenis tanaman ubi jalar luas panen 1 (Ha) dengan rata-rata produksi 96,45 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 10 (Ton), jenis tanaman kacang tanah luas panen 11 (Ha) dengan rata-rata produksi 10,50 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 12 (Ton), jenis tanaman kacang kedelai luas panen 502 (Ha) dengan rata-rata produksi 8,50 (Kw/Ha) dan jumlah produksi 427 (Ton), jenis tanaman kacang hijau 2 (Ha) dengan rata-rata 11,75 (Kw/Ha) dan jumlah  produksi 2 (Ton).

Luas sawah, luas panen, produksi dan rata-rata menurut di Kecamatan Naga Juang yaitu sebesar 1.079,7 ton dan rata-ratanya 4,6 ton, dengan panen produksi berdasarkan di desa, Banua Rakyat 8,36 ton rata-rata produksinya 4,4 ton, Humbang I sebesar 216,09 dengan rata-rata 4,9 ton, Sayur Matua sebesar 107,36 ton dengan rata-rata 4,4 ton, Tarutung Panjang sabesar 259,21 dengan rata-rata 4,9 ton, Tambiski sebesar 143,04 dengan rata-rata 4,8 ton, Simanosor sebesar 86,43 ton dengan rata-rata 4,3 ton, dan di Tambiski Nauli sebesar 259,21 dengan rata-rata 4,9 ton. Peternakan yang terdiri dari Sapi, dan Kambing. di desa Banua Rakyat ada ternak sapi 11 ekor dan kambing 15 ekor, desa Sayurmatua hanya memilki ternak kambing yang berjumlah 10 ekor, desa Tambiski juga memiliki ternak kambing berjumlah 26 ekor, desa Simanosor memiliki ternak sapi 19 ekor  dan ternak kambing 23 ekor, dan desa Tambiski Nauli hanya memiliki ternak kambing yang berjumlah 35 ekor. Perdagangan yang terdiri dari warung, salon, kedai kopi, dan bengkel. Di desa Banua Rakyat usaha warung 2, kedai kopi 4, desa Humbang I usaha warung 4, kedai kopi 12, bengkel 1, desa Sayur Matua usaha warung 6, kedai kopi 6, bengkel 1, desa Tarutung Panjang usaha warung 5, kedai kopi 7, desa Tambiski usaha warung 4, kedai kopi 3, desa Simanosor usaha warung 3, kedai kopi 5, bengkel 1, dan di desa Tambiski Nauli memiliki usaha warung 3, salon 2, kedai kopi 5, bengkel 6.

Potensi ekonomi di Kecamatan Naga Juang berdasarkan desa masing-masing dapat  di bandingkan atau di rencanakan dimana yang paling cocok untuk dibuat tanaman yang baik bagi potensi tanahnya sesuai dengan unsur tanah di lahan menurut suhu dan cuaca di lokasinya. Karena lahan di kecamatan Naga Juang memiliki lahan pertanian dataran dan pegunungan. Di dataran suhu udaranya lebih panas di bandingkan di pegunungan, daerah yang terletak dataran tinggi membuat pertanian di wilayahnya tumbuh dengan baik. 
Pemanfaatan sektor unggulan untuk meningkatkan perekonomian  daerah dapat meningkatkan perekonomian daerah dapat dilakukan membuat perencanaan yang berbasis potensi ekonomi lokal dan salah satunya ialah pertanian tanaman pangan. Sektor pertanian di Kecamatan Naga Juang, mengindetifikasi komoditas tananaman pangan yang potensial untuk di kembangkandi masing-masing desa, pusat-pusat pelayanan sosial dan ekonomi yang dilakukan di kecamatan Naga Juang dan menyu sun perencanaan pengembangan sektor pertanian sub sektor akhirnya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat wilayah. Di dalam sebuah wilayah terdapat berbagai unsur pembangunan yang dapat digerakkan untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disusun   pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkanhasil penelitian bahwasanya Analisis Potensi Ekonomi dan Perencanaan Ekonomi Wilayah di Kecamatan Naga Juang sudah berjalan dengan baik. Hal ini di buktikan dengan besarnya potensi sektor pertanian untuk berbagai subsektor dan komoditas pertanian. Hal ini dikarenakan wilayah Kecamatan Naga Juang masih memiliki lahan yang cukup luas dan lahan yang subur yang belum dikelola dan dimanfaatkan secara baik oleh masyarakat petani maupun dari pihak pemerintah daerah yang dapat di optimalkan selain untuk meningkatkan potensi ekonomi daerah juga perencanaan perekonomian masyarakat
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Analisis Potensi Ekonomi dan Perencanaan Ekonomi Wilayah di Kecamatan Naga Juang di Kabupaten Mandailing Natal mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari setiap sektor dan yang  paling  rendah adalah dari sektor Jasa-jasa (7,67%) dan yang tertinggi terdapat pada sektor Pertanian (4,00%) namun penyimpangan yang terjadi justru semakin menurun di Kecamatan Naga Juang yaitu terdapat dalam sektor pertambangan dan penggalian (- 4,11%) dan sektor Industri Pengolahan (-0,49%) yang berarti pertumbuhan PDRB Kabupaten Mandailing Natal masih lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB Kecamatan Naga Juang. Bukti dari penyimpangan positif tersebut. Dapat diketahui bahwa  persentase  pertumbuhan  PDRB Kecamatan Naga Juang selalu di atas rata-rata dari persentase pertumbuhan  Kabupaten Mandailing Natal adalah meningkat. Artinya Tingkat Potensi Ekonomi Dan Perencanaan Ekonomi Wilayah di Kecamatan Naga Juangadalah mengalami  peningkatan.
3. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tingkat perekonomian masyarakat terhadap Tingkat Potensi Ekonomi Dan Perencanaan Ekonomi Wilayah Di Kecamatan Naga Juang telah terlaksana mengalami fluktuasi atau terjadi kenaikan dan penurunan.

Saran
Berdasrkan kesimpulan diatas, saran yang dapat di tulis dalam penelitian ini adalah:
1. Perlu penyempurnaan tahapaan pelaksanaan perencanaan partisipasif agar dapat dilaksanakan secara simpel dan mudah dipahami baik oleh pemerintah kecamatan maupun mayarakat dengan tidakmengurangi prinsip-prinsip  partisipatif.

2. Pemerintah kecamatan perlu mengoptimalkan kegiatan identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat mulai tingkat kebutuhan sampai dengan tingkat potensi yang ada di Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal, serta pemerintah kecamatan mengoptimalkan pemanfaatan data tersebut agar perencanaan ekonomi wilayah dapat mendekati masyarakat.
3. Perlu ada peningkatan pemahaman perangkat kecamatan unsur pembangunan wilayah dan unsur-unsur potensi ekonomi wilayah di kecamatan naga juang, dan perlu sosialisai yang optimal di dalam masyarakat kecamatan.
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